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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH JENIS MULSA DAN PUPUK TERHADAP  

PERTUMBUHAN GULMA DAN TANAMAN SERTA  

PRODUKSI PAKCOY (Brassica rapa Subsp. Chinensis)  

 
 

Oleh 

 
WIDIA PUTRI RAHAYU 

 
 

Jenis sayuran yang banyak diminati karena memiliki waktu tanam cukup singkat 

yaitu Pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis). Kandungan gizi yang terdapat 

dalam pakcoy dan bermanfaat bagi kesehatan membuat pakcoy digemari oleh 

masyarakat. Hal tersebut dapat menjadi peluang bisnis bagi para petani karena 

pakcoy memiliki permintaan pasar tinggi dan budidaya yang cukup singkat. 

Kegiatan budidaya yang belum tepat terutama pada iklim mikro dan pemupukan 

menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan produksi pakcoy. Dalam 

meningkatkan produktifitas pakcoy dapat dilakukan dengan pengendalian gulma 

dan memperbaiki iklim mikro melalui aplikasi mulsa organik serta pemupukan 

melalui aplikasi pupuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 

jenis mulsa dan pupuk serta interaksi antar keduanya berpengaruh terhadap 

pertumbuhan gulma dan tanaman serta produksi pakcoy. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Januari-April 2023 di Laboratorium Lapang Terpadu (LTPD), 

Universitas Lampung. Penelitian ini dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu pemberian mulsa (B0, B1, B2) 

dan pemberian pupuk (P0, P1, P2) dan diulang sebanyak sebanyak tiga kali 

dengan total sebanyak 27 satuan percobaan. Data hasil penelitian dilakukan uji 

homogenitas yang diuji dengan uji Barlett dan uji Aditivitas data dengan 

dilakukan uji Tukey. Bila asumsi terpenuhi, data dianalisis dengan analisis ragam 

dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan jenis mulsa alang-alang dan pupuk kandang ayam mampu menekan 

pertumbuhan gulma. Sedangkan, penggunaan kombinasi pupuk meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang daun, lebar 

daun dan produksi bobot segar tanaman. Sementara itu, jenis gulma yang 

mendominasi dalam penggunaan jenis mulsa dan jenis pupuk yaitu Cyperus 

Kyllingia, Richardia scabra, Euphorbia hirta, dan dan Cleome gynandra. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sayuran termasuk ke dalam salah satu sumber daya alam yang paling banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat sekitar sebagai sumber vitamin, mineral, serat 

pangan, dan nutrisi lain. Salah satu tanaman budidaya yang banyak diminati 

masyarakat adalah pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis). Pakcoy merupakan 

tanaman yang mudah didapat dan sangat ekonomis yang memiliki waktu tanam 

cukup singkat (Rachmatika et al., 2013). Oleh sebab itu, masyarakat gemar dalam 

membudidayakan tanaman tersebut. Terdapat kandungan gizi yang tinggi dari 

pakcoy dalam 100 g yaitu energi 15 kal, protein 1,8 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 

2,5 g, serat 0,6 g, fosfor 31 mg, kalium 225 mg dan air 92,4 g. Selain itu, pakcoy 

memiliki banyak manfaat khususnya dapat meredakan gatal di tenggorokan pada 

saat batuk, menyembuhkan sakit kepala, sebagai pembersih darah, meningkatkan 

fungsi ginjal, serta melancarkan pencernaan. Hal ini memberikan prospek bisnis 

yang cukup cerah bagi para petani pakcoy karena budidayanya mudah dan 

permintaan pasarnya cukup tinggi (Rizal, 2017). 

 

Produktivitas tanaman sawi khususnya pada jenis pakcoy dapat ditingkatkan 

dengan berbagai upaya, antara lain perbaikan cara bercocok tanam yaitu 

pengolahan tanah yang baik, penggunaan varietas unggul, pengendalian gulma, 

pemupukan, dan pemberantasan hama dan penyakit (Zainuddin, 2011). 

Pertumbuhan tanaman pakcoy tidak terlepas dari gangguan gulma yang dapat 

merugikan tanaman dari segi unsur hara, air dan cahaya matahari terbatas. 

Pencegahan tersebut dapat dilakukan dengan mengendalikan pertumbuhan gulma 

yang tumbuh pada areal lahan pertanaman. Sebab, tanaman budidaya dan gulma 

yang tumbuh pada lahan budidaya akan saling berkompetisi dalam perebutan 

unsur hara, air dan cahaya matahari. Kompetisi antara tanaman budidaya dan 
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gulma tersebut dapat menjadi faktor kritis dalam pertumbuhan tanaman budidaya 

tersebut (Fitriani, 2015). 

 

Kompetisi yang terjadi antara tanaman budidaya dengan gulma dapat 

dikendalikan dengan pemberian mulsa. Sayuran yang ditanam dalam mulsa 

merupakan salah satu upaya konservasi fisik tanaman untuk memanipulasi faktor-

faktor lingkungan atau cuaca yang merugikan bagi pertumbuhan tanaman. Mulsa 

digunakan untuk menutupi permukaan tanah guna mencegah kehilangan air 

karena penguapan dan untuk mengendalikan pertumbuhan gulma. Mulsa dapat 

berperan memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta 

produksi tanaman. Mulsa dapat dikelompokkan menjadi mulsa organik dan 

anorganik. Mulsa anorganik berupa mulsa plastik hitam dan perak yang 

penggunaannya lebih praktis namun tidak memiliki efek menambah kesuburan 

tanah karena memiliki sifat sukar lapuk dan harga yang relatif mahal. Sementara 

itu, mulsa organik berasal dari bahan-bahan alami yang mudah terurai seperti sisa 

panen, tanaman pupuk hijau atau limbah hasil kegiatan pertanian, dan jerami yang 

dapat menutupi permukaan tanah (Yetnawati dan Hasnelly, 2021).  

 

Mulsa organik digunakan untuk mengubah lingkungan fisik, kepadatan populasi 

tanaman juga perlu diatur karena dapat mempengaruhi hasil pakcoy. Mulsa yang 

berasal dari sisa tanaman seperti jerami padi dan alang-alang memiliki banyak 

keuntungan diantaranya dapat memperbaiki kesuburan, struktur, cadangan air 

tanah dan tersedia cukup banyak karena para petani kurang memanfaatkannya. 

Hal tersebut berpengaruh pada aerasi dan kemampuan tanah dalam menyerap air 

akan lebih baik. Mulsa juga dapat meningkatkan kesuburan, mendistribusikan 

kelembaban tanah dan suhu tanah yang relatif merata, mencegah pertumbuhan 

rumput, mencegah percikan air dari tanah, meningkatkan asupan air, dan 

penguapan air dari permukaan tanah dapat dikurangi (Yudhisthira et al., 2014). 

 

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan pakcoy adalah 

pemberian pupuk. Tanaman membutuhkan pupuk sebagai sumber nutrisi seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang membantu tanaman tumbuh dan 

berkembang. Terdapat dua jenis pupuk, yaitu pupuk anorganik dan pupuk 
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organik. Pemberian pupuk anorganik yang mengandung nitrogen seperti urea 

dapat meningkatkan produksi tanaman pakcoy karena berperan penting dalam 

vegetatif tanaman. Pengaplikasian pupuk urea sangat diperlukan untuk menambah 

ketersediaan N di dalam tanah. Kandungan N tersebut dapat menjadikan daun 

tanaman lebih lebar dan berwarna lebih hijau sehingga meningkatkan kualitas 

tanaman. Selain itu, untuk memperoleh hasil dan mutu yang tinggi, tanaman 

pakcoy dibudidayakan pada lingkungan yang sesuai untuk kondisi budidaya 

(Wahyudin, 2017). 

 

Pupuk organik yang berasal dari kotoran ayam memiliki sifat alami, tidak 

merusak tanah, dan memberikan peningkatan unsur makro seperti nitrogen. Selain 

itu, pupuk kandang ayam membantu meningkatkan ketahanan air, aktivitas 

mikroba tanah, kapasitas tukar kation, dan struktur tanah. Penggunaan pupuk 

organik kotoran ayam meningkatkan permeabilitas tanah dan kandungan bahan 

organik, mengurangi nilai erosi tanah serta meningkatkan ketahanan terhadap 

erosi tanah. Jika tanaman kekurangan nitrogen, maka stomata daun tidak 

membuka dan menutup secara rapat sehingga transpirasi tanaman akan terganggu 

sampai kebutuhan akan unsur N tanaman terpenuhi sesuai dengan tingkat 

kebutuhan tanaman. Sehingga tanaman memerlukan pupuk urea yang 

mengandung unsur nitrogen untuk mendukung pertumbuhan vegetatifnya 

(Kurniawan, 2017). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Apakah penggunaan jenis mulsa berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma 

dan tanaman serta produksi pakcoy? 

2) Apakah pemberian jenis pupuk berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma 

dan tanaman serta produksi pakcoy? 

3) Apakah terdapat interaksi antara jenis mulsa dan pupuk terhadap 

pertumbuhan gulma dan tanaman serta produksi pakcoy? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Mempelajari pengaruh penggunaan jenis mulsa terhadap pertumbuhan gulma 

dan tanaman serta produksi pakcoy 

2) Mempelajari pengaruh pemberian jenis pupuk terhadap pertumbuhan gulma 

dan tanaman serta produksi pakcoy 

3) Mengetahui interaksi antara jenis mulsa dan pupuk terhadap pertumbuhan 

gulma dan tanaman serta produksi pakcoy 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Pakcoy banyak dibudidayakan oleh petani karena dapat dikonsumsi dan dapat 

menjadi sumber vitamin. Apabila ditinjau dari aspek ekonomis dan bisnisnya, 

pakcoy layak dikembangkan dan diusahakan di Indonesia untuk memenuhi 

permintaan konsumen yang semakin lama semakin meningkat serta adanya 

peluang pasar baik dalam maupun luar negeri. Menurut Sukmawati (2012), 

tanaman pakcoy dapat tumbuh baik pada dataran rendah maupun dataran tinggi. 

Tanaman ini salah satu sayuran dari keluarga brassicaeceae yang memiliki teknis 

budidaya yang sangat mudah sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan dan 

menjadi salah satu usahatani. Pakcoy sendiri memiliki waktu tanam cukup singkat 

dan cepat untuk dapat dipanen. Budidaya dan perawatan yang cukup mudah 

menjadi salah satu faktor bahwa pakcoy sangat digemari oleh masyarakat.  

 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 produktivitas Pakcoy Indonesia 

sebesar 20,58 ton ha-1. Produktivitas ini masih tergolong rendah, sedangkan 

potensi produksi tanaman pakcoy dapat mencapai 37- 39 ton ha-1. Penyebab 

terjadinya penurunan produksi tanaman pakcoy adalah tidak terlepas dari 

gangguan gulma yang tumbuh pada areal pertanaman sehingga menghambat 

proses pertumbuhan pakcoy. Kegiatan budidaya yang belum tepat terutama dalam 

hal iklim mikro dan pemupukan juga menjadi salah satu penyebab terjadinya 

penurunan produksi tanaman pakcoy.  
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Pakcoy sendiri dapat dibudidayakan di lahan (konvensional) atau dengan sistem 

hidroponik. Budidaya yang dilakukan dengan sistem hidroponik merupakan satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pakcoy seperti iklim 

mikro yang terjaga dan nutrisi yang diberikan dengan maksimal. Akan tetapi, 

budidaya yang dilakukan dengan sistem hidroponik membutuhkan biaya yang 

sangat besar. Dengan demikian, banyak petani membudidayakan pakcoy di lahan 

atau dengan sistem konvensional. Untuk memodifikasi iklim mikro dan 

pemberian nutrisi yang baik pada lahan budidaya dapat melalui aplikasi mulsa dan 

pemupukan (Hartatik dan Asmawan, 2022). 

 

Penggunaan mulsa dengan bahan organik digunakan untuk mempertahankan suhu 

tanah, kandungan bahan organik, meningkatkan penyerapan air dan menekan 

pertumbuhan gulma. Mulsa organik tersebut didapatkan dari bahan sisa pertanian 

seperti jerami padi dan alang-alang. Jerami padi dapat memperbaiki struktur 

tanah, akibat dari meningkatnya aktivitas mikroorganisme tanah dalam 

perombakan bahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah, sedangkan 

alang-alang juga dapat meningkatkan bahan organik, mengurangi erosi dan 

menjaga ekosistem secara keseluruhan. Selain itu, penggunaan mulsa juga 

dilakukan untuk mengatur kepadatan populasi tanaman sehingga mempengaruhi 

hasil produksi pakcoy (Yetnawati dan Hasnelly, 2021). 

 

Peningkatan produksi pakcoy pada permukaan tanah dapat dilakukan dengan cara 

menekan pertumbuhan gulma yang akan menurunkan kualitas hasil tanaman. Hal 

tersebut karena gulma dapat menjadi tanaman inang bagi hama dan penyakit. 

Gulma yang tumbuh pada sekitar tanaman budidaya dapat menjadi racun yang 

dikenal sebagai alelopati. Keragaman gulma tersebut dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan sekitar yang dapat dikendalikan dengan pengaplikasian mulsa. 

Penggunaan mulsa dapat menutupi permukaan tanah sehingga menjaga kadar air 

tanah, melembabkan tanah, menekan evaporasi, mengurangi aliran air hujan, dan 

mengendalikan pertumbuhan gulma. Dengan demikian, penggunaan mulsa 

organik dapat menambah unsur hara yang terdapat dalam tanah karena dapat 

memperbaiki struktur tanah, akibat dari meningkatnya aktivitas mikroorganisme 
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tanah dalam perombakan bahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah (Agustiyanti et al., 2021).  

 

Tanaman membutuhkan unsur hara yang selalu tersedia selama siklus hidupnya 

untuk dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik. Pemberian pupuk bagi tanaman 

dapat mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan pakcoy. Penggunaan pupuk 

anorganik atau pupuk kimia memiliki reaksi yang cepat bagi pertumbuhan 

tanaman, akan tetapi dalam jangka panjang dapat mengeraskan tanah dan 

mengurangi kesuburan tanah. Pupuk kimia sengaja dibuat oleh manusia dalam 

pabrik dan mengandung unsur hara tertentu dalam kadar tinggi. Salah satu 

penggunaan pupuk kimia berkadar hara tinggi seperti Urea. Pemberian pupuk urea 

pada pakcoy sebagai sumber pemasok N dapat meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Kandungan N dapat menjadikan 

daun tanaman tumbuh lebih lebar dan daun berwarna lebih hijau sehingga 

meningkatkan kualitas tanaman. Akan tetapi, degradasi lahan yang disebabkan 

oleh penggunaan pupuk kimia yang berlebihan mempengaruhi kualitas produk 

sayuran yang dihasilkan (Wedhu et al., 2021).  

 

Budidaya tanaman yang ramah lingkungan dilakukan untuk mengatasi masalah 

penurunan kualitas lahan. Untuk memperbaiki kualitas tanah, dapat dilakukan 

dengan beberapa cara seperti mengurangi penggunaan pupuk kimia dan 

menggunakan pupuk organik seperti pupuk hijau, pupuk kompos ataupun pupuk 

kandang. Beberapa diantara kotoran hewan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik yaitu kotoran ayam (Harahap et al, 2021). Pupuk kandang ayam 

mampu mendorong perkembangan mikroorganisme yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal tersebut dikarenakan kotoran ayam 

memiliki kandungan unsur hara N, P, dan K yang lebih tinggi dibandingkan 

pupuk kandang lainnya. Pupuk kandang ayam juga mampu memperbaiki struktur 

tanah agar lebih gembur sehingga pertumbuhan akar tanaman menjadi lebih baik 

dan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi pakcoy (Samuel et al., 2015).  

 

Secara fisik pupuk kandang ayam dapat memperbaiki sifat fisik tanah pada 

struktur, daya mengikat air, meningkatkan kesuburan, dan menambah unsur hara 
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tanaman. Secara biologi pupuk kandang ayam juga dapat memperbaiki kehidupan 

mikroorganisme tanah. Pupuk kandang ayam juga mengandung nitrogen yang 

relatif lebih tinggi dibandingkan pupuk kandang lainnya serta hormon auksin yang 

sangat baik untuk merangsang pertumbuhan tanaman. Senyawa kompleks yang 

terbentuk oleh pupuk kandang ayam tersebut dapat mengurangi ion-ion logam 

yang berpotensi menghambat penyediaan unsur hara yang dapat meracuni 

tanaman seperti Al, Fe, dan Mn (Rohman, et al., 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran 
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- Mengendalikan gulma 
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1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan tujuan yang telah disusun, hipotesis dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Terdapat perlakuan terbaik dari penggunaan jenis mulsa terhadap pertumbuhan 

gulma dan tanaman serta produksi pakcoy 

2. Terdapat perlakuan terbaik dari penggunaan jenis pupuk terhadap pertumbuhan 

gulma dan tanaman serta produksi pakcoy 

3. Terdapat interaksi terbaik antara jenis mulsa dan pupuk terhadap pertumbuhan 

gulma dan tanaman serta produksi pakcoy 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Pakcoy 

 

Pakcoy merupakan salah satu tanaman yang dibudidayakan sepanjang tahun, 

dengan luas tanam 100 sampai 500 m di atas permukaan laut. Pakcoy dapat 

dipanen 30 sampai 45 hari setelah tanam (Margiyanto, 2007). Saat ini pakcoy 

banyak dijual dan diminati di Filipina, Malaysia, Indonesia dan Thailand. Di 

Indonesia, Pakcoy banyak dibudidayakan oleh petani. 

 

Menurut Sunarjono (2013), klasifikasi tanaman sawi pakcoy, yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta (tanaman berbiji) 

Sub divisi : Angiospermae (biji berada didalam buah) 

Kelas  : Dicotyledonae (biji berkeping dua) 

Ordo  : Rhoeadales (Brassicales) 

Famili  : Brassicaceae 

Genus  : Brassica 

Spesies : Brassica rapa L. 

 

Tanaman pakcoy memiliki daun bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau tua 

dan mengkilat, tidak membentuk kepala, dan tumbuh agak tegak atau setengah 

mendatar. Tanaman pakcoy tersusun dalam spiral rapat dan melekat pada batang 

yang tertekan. Tangkai daun pakcoy berwarna putih atau hijau muda, gemuk dan 

berdaging, tanaman mencapai tinggi 15-39 cm. Keragaman morfologis dan 

periode kematangan cukup besar pada berbagai varietas dalam kelompok ini. 

Bentuk daun berwarna hijau pudar dan ungu yang berbeda. Lebih lanjut 

dinyatakan pakcoy kurang peka terhadap suhu dibandingkan sawi putih, sehingga 

tanaman ini memiliki daya adaptasi lebih luas. Vernalisasi minimum diperlukan 
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untuk bolting yang artinya proses dimana tanaman gagal membentuk kepala tetapi 

malah tumbuh bunga dan memproduksi biji. Bolting lebih cenderung membuat 

daun lebih kecil, tekstur lebih keras sehingga terasa pahit dan tidak enak dimakan 

(Dermawan, 2009). 

 

Daerah penanaman pakcoy yang cocok adalah mulai dari ketinggian 5 m sampai 

dengan 1.200 meter di atas permukaan laut. Namun biasanya dibudidayakan pada 

daerah yang mempunyai ketinggian 100 m sampai dengan 500 m di atas 

permukaan laut. Tanaman pakcoy dapat tumbuh baik di tempat yang bersuhu 15-

30ºC, sehingga dapat diusahakan di tanam pada dataran rendah maupun dataran 

tinggi. Tanaman ini cocok di tanam pada daerah dengan curah hujan lebih dari 

200mm/bulan. Meskipun demikian pada kenyataannya hasil yang di peroleh lebih 

baik di dataran tinggi. Tanaman pakcoy tahan terhadap air hujan, sehingga dapat 

di tanaman sepanjang tahun pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah 

penyiraman secara teratur (Makbul, 2014). 

 

 

2.2 Gulma  

 

Tumbuhan yang dapat memberikan dampak negatif bagi pertumbuhan tanaman 

budidaya. Gulma yang tumbuh pada sekitar tanaman budidaya menimbulkan 

dampak yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Jenis tumbuhan yang 

berasal dari spesies liar ini mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan sekitar, sehingga gulma dapat tumbuh dengan baik pada areal 

pertanaman. Organisme pengganggu tanaman seperti gulma ini dapat 

mengakibatkan berkurangnya tingkat produktivitas tanaman budidaya. Hal 

tersebut karena terjadinya kompetisi atau persaingan antara gulma yang tumbuh 

pada lahan pertanaman dengan tanaman budidaya dalam proses penyerapan unsur-

unsur hara, penangkapan cahaya dan penyerapan air serta menjadi tempat 

persembunyian hama dan penyakit tanaman (Kastanja, 2015). 

 

Kerugian yang diakibatkan oleh gulma ini akan menurunkan hasil panen pada 

tanaman budidaya. Gulma pada tanaman budidaya menyebabkan terjadinya 

persaingan dalam pengambilan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh. 
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Semakin lama gulma berada pada areal pertanaman akan mengakibatkan jumlah 

daun semakin berkurang. Persaingan antara gulma dan tanaman budidaya semakin 

meningkat dalam mendapatkan faktor tumbuh yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan daun tersebut (Hidayat dan Rachmadiyanto 2017). Keragaman 

gulma yang tumbuh pada lahan pertanian dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. 

Faktor yang mempengaruhi keragaman gulma pada tiap lokasi pengamatan, yaitu 

cahaya, unsur hara, pengolahan tanah, cara budidaya tanaman, dan jarak tanam 

atau kerapatan tanaman (Perdana et al., 2013). 

 

 

2.3 Mulsa 

 

Bahan yang dapat digunakan sebagai mulsa dapat berasal dari sisa-sisa tanaman 

atau bahan sintetis seperti plastik. Mulsa dapat menekan pertumbuhan gulma dan 

mendorong pertumbuhan tanaman. Mulsa digunakan untuk menjaga kadar air 

tanah, melembabkan tanah, mengendalikan atau mengurangi aliran air hujan, 

mengendalikan penguapan dan pertumbuhan gulma, serta meningkatkan produksi 

tanaman di permukaan tanah dengan cara menekan pertumbuhan gulma yang akan 

menimbulkan kompetisi antara tanaman budidaya. Sehingga, mulsa digunakan 

sebagai bahan untuk menutupi permukaan tanah pertanian (Sudjianto et al., 2009). 

 

Efektivitas mulsa dapat ditentukan oleh jenis material pada mulsa tersebut. Jenis 

bahan mulsa yang dapat digunakan adalah sisa tanaman seperti jerami padi dan 

alang-alang. Penggunaan mulsa yang terbuat dari bahan tanaman atau jerami 

dapat digunakan sebagai pupuk jika mulsa jerami tersebut terurai setelah proses 

dekomposisi di dalam tanah. Selain itu, mulsa jerami memiliki efek menurunkan 

suhu tanah dan dapat menambah bahan organik tanah dalam jangka waktu 

tertentu. Mulsa organik juga dapat menghambat penguapan yang cukup tinggi 

terutama pada daerah-daerah tropis dan mulsa jerami padi banyak digunakan 

dalam menghambat penguapan air dari permukaan tanah. Mulsa jerami mampu 

mengurangi pertumbuhan gulma dan dapat memperbaiki struktur tanah dengan 

menjaga kelembaban dalam tanah sehingga mendorong aktifitas mikroorganisme 

tanah tetap aktif dalam mendekomposisi bahan organik untuk mensuplai 

kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan (Kusuma et al, 2015).  
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Penggunaan mulsa dari bahan alang-alang memiliki senyawa alelopati yang dapat 

menekan pertumbuhan gulma dan penyakit. Penggunaan alang-alang sebagai 

bahan mulsa merupakan salah satu alternatif karena ketersediaannya melimpah 

dan dapat mengurangi kompetisi antara tanaman budidaya dengan gulma untuk 

memanfaatkan sinar matahari dan unsur hara (Maulana, 2011). Penggunaan 

tanaman penutup tanah sebagai mulsa dapat menekan pertumbuhan gulma. Mulsa 

organik sendiri bermanfaat dalam konservasi tanah, menghambat pertumbuhan 

gulma, dan mempertahankan kelembaban tanah serta suhu yang stabil. Selain itu, 

penggunaan mulsa organik atau tanaman penutup tanah dapat berfungsi 

melindungi tanah terhadap daya perusak aliran air dan memperbaiki penyerapan 

air ke dalam tanah (Soverdi, 2015). 

 

 

2.4 Pupuk  

 

Pupuk terbagi menjadi dua jenis yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk 

anorganik memiliki sifat yang mudah terurai dan langsung diserap oleh tanaman. 

Penggunaan pupuk tersebut digunakan sebagai alternatif dalam menangani 

masalah kebutuhan nutrisi tanaman salah satunya pupuk urea yang memiliki 

kandungan nitrogen yang dibutuhkan tanaman dalam masa vegetatifnya. Akan 

tetapi, pupuk anorganik memiliki beberapa kelemahan, yaitu harga yang relatif 

mahal dan menyebabkan pencemaran lingkungan jika diberikan tidak tepat dosis 

dan berlebihan. Pupuk organik menjadi alternatif untuk mengatasi masalah yang 

disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan (Ramadhani, et 

al., 2016). 

 

Pupuk urea mempunyai sifat higroskopis yang mudah larut dalam air dan bereaksi 

cepat, sehingga cepat pula diserap oleh akar tanaman. Nitrogen sangat diperlukan 

tanaman untuk menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanaman 

membutuhkan unsur nitrogen sebagai nutrisi utama tanaman dalam jumlah besar. 

Oleh karena itu, pemupukan N merupakan salah satu hal penting dalam budidaya 

sayuran terutama tanaman pakcoy. Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman 

adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, 

cabang dan daun (Okazaki et al., 2012). 
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Pupuk organik mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro yang dapat 

memperbaiki struktur tanah, membuat tanah lebih gembur, dan meningkatkan 

pertumbuhan akar tanaman. Kotoran ayam merupakan salah satu pupuk organik 

yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk diserap tanaman dari 

dalam tanah. Bahan organik dalam kotoran ayam dapat mempengaruhi sifat fisik, 

kimia dan pertumbuhan tanaman. Selain itu, pemberian kotoran ayam dapat 

mempengaruhi perbaikan aerasi tanah, peningkatan kapasitas penyimpanan hara 

tanah, peningkatan kapasitas retensi air, dan peningkatan ketahanan tanah sebagai 

sumber energi bagi mikroorganisme tanah (Marlina et al., 2015). 

 

Kotoran ayam memiliki efek positif pada sifat fisik dan kimia tanah dan 

mendorong perkembangan mikroorganisme yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal tersebut dikarenakan kotoran ayam 

memiliki kandungan unsur hara N, P, dan K yang lebih tinggi dibandingkan 

pupuk lainnya. Penambahan kotoran ayam berpengaruh positif pada tanah masam 

dengan bahan organik rendah, karena pupuk organik dapat meningkatkan kadar P, 

K, Ca dan Mg tersedia. Kotoran ayam juga dapat mendorong pertumbuhan 

pakcoy. Selain itu, pemupukan kotoran ayam diduga berpotensi memperbaiki sifat 

fisik tanah dan meningkatkan siklus hara, misalnya dengan memberikan efek 

enzimatis atau hormonal langsung pada akar tanaman. Jika kesuburan tanah 

lempung berpasir rendah, pemupukan dengan kotoran ayam dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif dan kualitas hasil (Arifah, 2019). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-April tahun 2023. Pelaksanaan 

penelitian tersebut dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu (LTPD), 

Universitas Lampung. Analisis tanah dilakukan pada bulan Maret 2023. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit tanaman pakcoy, 

tanah, pupuk kandang ayam, pupuk urea, jerami padi, alang-alang, sekam dan air. 

Sedangkan alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, ember, 

gembor, timbangan, karung, penggaris, meteran, gunting, tali rafia, hand sprayer, 

buku tulis dan kamera serta bahan dan alat analisis yang akan digunakan di 

laboratorium. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial terdiri dari:  

1. Faktor pertama yaitu pemberian mulsa yang terdiri dari 3 taraf sebagai 

berikut: 

a) B0: Tanpa mulsa 

b) B1: Mulsa jerami padi 7 Mg ha-1 

c) B2: Mulsa alang-alang 7 Mg ha-1 

2. Faktor kedua yaitu pemberian pupuk yang terdiri dari 3 taraf sebagai berikut: 

a) P0: Pupuk urea 200 kg ha-1 

b)  P1: Pupuk kandang ayam 20 Mg ha-1 

c)  P2: Pupuk urea 200 kg ha-1+ pupuk kandang ayam 20 Mg ha-1 
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Sehingga total perlakuan adalah 3 x 3 yaitu 9 perlakuan dan diulang sebanyak 3 

kali dengan total satuan percobaan sebanyak 27. 

 

Tata letak percobaan dengan penempatan yang disusun diambil secara acak 

dengan sembilan perlakuan dan tiga kali ulangan sebagai berikut: 

 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 

B0P0 B1P1 B2P1 

B2P0 B0P0 B1P2 

B0P2 B2P0 B1P0 

B1P0 B2P2 B0P0 

B2P2 B1P2 B0P2 

B1P2 B0P1 B2P0 

B2P1 B1P0 B1P1 

B0P1 B0P2 B2P2 

B1P1 B2P1 B0P1 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan 

 

Keterangan: 

B0 = Tanpa Mulsa 

B1 = Mulsa Jerami Padi 

B2 = Mulsa Alang-Alang 

P0 = Pupuk Urea 

P1 = Pupuk Kandang Ayam 

P2 = Pupuk Urea + Pupuk Kandang Ayam 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Pengolahan lahan 

 

Pengolahan lahan dilakukan sebelum penanaman, pertama yang harus dilakukan 

yaitu membersihkan lahan dari gulma dan sisa tanaman. Tanah dicangkul sedalam 

kurang lebih 30 cm hingga tanah menjadi gembur, kemudian dibuat petakan 
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dengan luas 150 cm x 80 cm dibagi dengan jarak tanam 15 cm x 20 cm. Sehingga 

didapatkan dalam satu petak terdapat 30 tanaman pakcoy. Total petak yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 27 petak. 

 

         
Gambar 3. Pengolahan lahan : (A) Pembersihan gulma dan sisa tanaman dan  

 (B) Petak tanaman 

 

3.4.2  Penyiapan mulsa dan pupuk  

 

Mulsa jerami padi dan alang-alang didapat dari petani sekitar yang kemudian 

dikeringkan berdasarkan bobot kering udara. Kadar air yang terdapat pada jerami 

padi 59% dan alang-alang 55%. Sedangkan, pupuk urea dibeli dari toko pertanian 

dan pupuk kandang ayam yang dibeli dari peternak ayam. Pupuk kandang ayam 

yang siap digunakan sebagai pupuk organik memiliki ciri-ciri yaitu suhu dingin, 

wujud asli tidak nampak, dan baunya sudah berkurang. Pupuk kandang ayam 

dikeringkan pada suhu ruang sebelum diaplikasikan. 

 

     
 

    
Gambar 4. Penyiapan mulsa dan pupuk : (A) Jerami Padi, (B) Alang-alang,  

(C) Pupuk kandang ayam, dan (D) Pupuk urea 

A. B. 

A. B. 

C. D. 
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3.4.3  Penyemaian  

 

Penyemaian dilakukan dengan memilih benih tanaman pakcoy yang memiliki 

kualitas baik. Cara memilih benih yang memiliki kualitas baik yaitu dengan 

merendam benih di bawah air selama 5 menit, kemudian dipilih benih packoy 

yang tenggelam karena benih tersebut memiliki berat jenis yang tinggi, sebaiknya 

benih yang mengapung tidak digunakan karena memiliki kualitas yang tidak baik. 

Penyemaian benih pakcoy dilakukan di dalam wadah tray yang berisi media 

tanam berupa tanah dan arang sekam dengan perbandingan 1:1, kemudian 

disimpan di tempat yang terlindungi dari sinar matahari langsung dan hujan agar 

pertumbuhan tanaman tidak terhambat.  

 

      
Gambar 5. Penyemaian : (A) Perendaman benih pakcoy dan (B) Penanaman benih 

dalam tray 

 

3.4.4  Pengaplikasian mulsa dan pupuk 

 

Pengaplikasian mulsa jerami padi dan alang-alang pada tanaman pakcoy dengan 

dosis 7 ton ha-1 (Trisnaningsih et al., 2015). Pengaplikasian mulsa dilakukan 

dengan cara dihamparkan secara merata sampai menutupi areal pertanaman dan 

dibiarkan terbuka pada bagian lubang tanam. Sementara itu, pengaplikasian pupuk 

urea diberikan dengan dosis 200 kg ha-1 menggunakan teknik kocor (Shinta et al., 

2017). Pengaplikasian pupuk urea dilakukan pada saat tanaman berumur 4 MST, 

sedangkan pupuk kandang ayam dilakukan sebanyak satu kali setelah olah tanah 

dengan dosis 20 ton ha-1 (Wibowo et al., 2017). Pengaplikasian pupuk kandang 

diberikan sebelum pemberian mulsa dan dilakukan inkubasi yang kemudian 

didiamkan selama 2 minggu. Pengaplikasian pupuk kandang ayam dilakukan 

dengan cara dilarik secara merata. 

 

A. B. 
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Gambar 6. Pengaplikasian mulsa dan pupuk : (A) Aplikasi mulsa jerami padi dan  

alang-alang, (B) Aplikasi pupuk kandang ayam, dan (C) Aplikasi 

pupuk urea 

 

3.4.5  Penanaman 

 

Penanaman dilakukan setelah benih yang disemai memiliki 2-3 helai daun 

sempurna yaitu berumur dua minggu setelah tanam (2 MST). Setelah itu, 

dibuatkan lubang tanam sedalam kurang lebih 10 cm lalu pindahkan bibit pakcoy 

ke dalam petakan yang telah dibuatkan lubang tanam dan diatur jarak tanamnya 

yaitu 15 x 20 cm.  

 

        
Gambar 7. Penanaman : (A) Bibit Pakcoy, (B) Penanaman pada mulsa, dan 

  (C) Penanaman pada tanpa mulsa 

 

3.4.6  Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman pakcoy yang dilakukan meliputi penyiraman, penyulaman 

dan pengendalian hama penyakit tanaman. Penyiraman dilakukan pada pagi dan 

sore hari, penyulaman dilakukan jika terdapat tanaman yang kurang baik pada 

A. B. 

C. 

A. B. C. 
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tanaman berumur 2 MST., sedangkan pengendalian hama penyakit pada tanaman 

dapat dilakukan jika terdapat hama dan penyakit pada sekitar tanaman pakcoy.  

 

      
Gambar 8. Pemeliharaan : (A) Penyiraman, (B) Penyulaman, dan (C) Aplikasi  

insektisida 

 

3.4.7  Pengamatan  

 

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman pakcoy berumur tiga minggu setelah 

tanam (3 MST). Pengamatan meliputi variabel tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, panjang daun dan lebar daun. Pengamatan gulma dilakukan dua 

minggu sekali untuk mengetahui jenis gulma. Sedangkan pada minggu ke-6, 

dilakukan pengamatan bobot segar tanaman yang diambil pada saat panen.  

 

       
Gambar 9. Pengamatan : (A) Variabel, (B) Gulma, dan (C) Bobot segar pakcoy 

 

3.4.8  Panen 

 

Panen dilakukan pada saat tanaman pakcoy berumur 6 MST. Pakcoy dapat 

dipanen jika memiliki daun yang tumbuh subur dan berwarna hijau segar, dan 

pangkal daun sehat. Panen dilakukan dengan cara manual yaitu dengan memotong 

pangkal daun dengan menggunakan pisau yang tajam. 

 

A. B. C. 

A. B. C. 
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Gambar 10. Pemanenan 

 

3.4.9  Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini, dilakukan uji homogenitas 

ragam pada data hasil penelitian. Homogenitas data tersebut diuji dengan uji 

Barlett dan uji Aditivitas data dengan dilakukan uji Tukey. Bila kedua asumsi 

terpenuhi, maka data dianalisis dengan analisis ragam dan dilakukan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% karena terdapat variasi perlakuan untuk 

mengetahui perbedaan nilai tengah antar perlakuan. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

A. Summed Dominan Ratio (SDR) 

Nilai SDR digunakan untuk menentukan urutan gulma dominan yang ada 

pada lahan budidaya tanaman pakcoy. Gulma yang telah diambil pada 4 

dan 6 MST, dipisahkan berdasarkan spesiesnya. Kemudian, gulma tersebut 

dioven dengan suhu 80oC selama 48 jam. Sehingga, mencapai bobot 

kering gulma dan ditimbang. Selanjutnya, pada masing-masing spesies 

gulma pada petak percobaan ditentukan nilai SDR dengan rumus: 

1. Dominan Mutlak (DM) 

Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh. 

2. Dominansi Nisbi (DN) 

 

3. Frekuensi Mutlak (FM) 

Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan pada petak 

percobaan sebanyak 3 ulangan. 
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4. Frekuensi Nisbi (FN) 

 

5. Nilai Penting 

Jumlah Nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN + FN) 

6. Summed Dominance Ratio (SDR) 

 

B. Bobot Kering Gulma Total 

Bobot kering gulma setiap perlakuan diamati pada 4 dan 6 MST. 

Pengambilan gulma tersebut dilakukan untuk mendapatkan data bobot 

kering gulma setelah mencari Summed Dominan Ratio (SDR) masing-

masing jenis gulma. Kemudian, gulma dominan tersebut ditimbang untuk 

mendapat data bobot kering gulma dan digunakan untuk data bobot kering 

gulma total. 

C. Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada tiga sampel setiap petak yang 

dimulai dari 3 MST hingga panen. Pengamatan dilakukan menggunakan 

mistar atau penggaris dan diukur dari pangkal batang yang menyentuh 

tanah sampai batas batang sebelum daun teratas atau pucuk dengan satuan 

centimeter. 

D. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung seluruh daun 

pada tiga sampel setiap petak. Pengamatan dilakukan pada daun yang 

sudah membuka sempurna. 

E. Diameter batang (cm) 

Pengamatan diameter batang pada pakcoy yang tumbuh akan diukur setiap 

minggu menggunakan jangka sorong dengan satuan centimeter. 

F. Panjang daun (cm) 

Pengamatan panjang daun pada pakcoy yang tumbuh akan diukur pada 

setiap minggu. Pengamatan panjang daun dilakukan pada daun yang 

terpanjang menggunakan mistar atau penggaris dengan satuan centimeter. 
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G. Lebar daun (cm) 

Pengamatan lebar daun pada pakcoy yang tumbuh akan diukur pada setiap 

minggu. Pengamatan lebar daun dilakukan pada daun yang terlebar 

menggunakan mistar atau penggaris dengan satuan centimeter. 

H. Produksi (g) 

Produksi tanaman pakcoy dilakukan dengan cara memanen pakcoy 

kemudian ditimbang bobot segar tanaman dengan cara mengambil sampel 

tanaman dan menimbang bobotnya. Sebelum dilakukan penimbangan 

bobot segar, tanaman dibersihkan terlebih dahulu dari tanah yang 

menempel pada bagian akar dan dikeringanginkan agar air yang masih 

terdapat pada tanaman pakcoy dapat hilang. Penimbangan dilakukan 

dengan menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran gram 

(g). 

I. pH tanah 

Analisis pH tanah dilakukan dengan metode H2O menggunakan pH meter. 

Pengambilan sampel tanah awal dilakukan sebelum tanah diberi perlakuan 

dan penanaman, sedangkan pengambilan sampel tanah akhir dilakukan 

setelah pemanenan tanaman pakcoy. Sampel tanah diambil dengan 

menggunakan cangkul sedalam 20 cm pada tiga titik yang telah 

ditentukan. Lalu, sampel tanah tersebut dikomposit dalam plastik 

kemudian diberi label untuk dilakukan uji analisis di laboratorium. 

J. Nitrogen  

Analisis N dilakukan dengan metode Kjeldahl. Pengambilan sampel 

dilakukan setelah pemanenan tanaman pakcoy. Tanah diambil pada setiap 

petak perlakuan sebanyak tiga ulangan. Lalu, tanah dikomposit dalam 

plastik kemudian diberi label untuk dilakukan uji analisis di laboratorium. 

K. C-organik 

Analisis C-organik dilakukan dengan metode Walkey and Black. 

Pengambilan sampel dilakukan setelah pemanenan tanaman pakcoy. Tanah 

diambil pada setiap petak perlakuan sebanyak tiga ulangan. Lalu, tanah 

dikomposit dalam plastik kemudian diberi label untuk dilakukan uji 

analisis di laboratorium. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan dari dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penggunaan mulsa alang-alang dapat menekan pertumbuhan gulma 

sedangkan, penggunaan mulsa jerami padi dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman pada variabel diameter batang sebesar 1,65 cm, lebar daun sebesar 

10,99 cm dan produksi bobot segar tanaman. 

2. Penggunaan kombinasi pupuk urea dan pupuk kandang ayam dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman pada variabel tinggi tanaman sebesar 

63,94 cm, jumlah daun sebanyak 25,89 helai, diameter batang sebesar 1,73 

cm, panjang daun sebesar 26,34 cm, lebar daun sebesar 28,50 cm dan 

produksi bobot segar tanaman. 

3. Interaksi antara mulsa alang-alang dengan pupuk kandang ayam dapat 

menekan pertumbuhan gulma, sedangkan interaksi antara mulsa jerami padi 

dan kombinasi pupuk urea dengan pupuk kandang ayam dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pada variabel jumlah daun sebanyak 16,56 helai, 

diameter batang sebesar 0,29 cm, panjang daun sebesar 14,48 cm, dan 

produksi bobot segar tanaman sebesar 136,41 g. 

 

 

5.2 Saran 

 

Hasil dari dilakukannya penelitian dan pembahasan disarankan untuk dilakukan 

penelitian lanjutan pada tanaman pakcoy dengan penggunaan dosis mulsa yang 

berbeda dan aplikasi pupuk organik yang berbeda untuk melihat pertumbuhan 

gulma dan produksi tanaman pakcoy.  
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